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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Hubungan Indeks Massa Tubuh
(IMT) dan Aktivitas Fisik pada lansia di Puskesmas Andalas kota Padang Tahun
2023 maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Lebih dari separoh yaitu 53,3% lansia beresiko mengalami Osteoporosis
sekunder di Puskesmas Andalas kota Padang tahun 2023.

2. Hampir separoh yaitu 49,3% lansia memiliki Indeks Massa Tubuh (IMT)
kurus yang beresiko mengalami Osteoporosis di Puskesmas Andalas kota
Padang tahun 2023.

3. Lebih dari Separoh yaitu 53,3% lansia melakukan aktivitas fisik sehari-
harinya mengalami ketergantungan sedang di Puskemas Andalas kota padang
tahun 2023.

4. Terdapat hubungan Indeks massa Tubuh (IMT) dengan resiko kejadian
Osteoporosis pada lansia di Puskesmas Andalas kota Padang tahun 2023
dengan p-value=0,047

5. Terdapat hubungan Aktivitas Fisik dengan resiko kejadian Osteoporosis pada

lansia di Puskemas Andalas kota Padang tahun 2023 dengan p-value=0,004.



B. Saran

1. Bagi pihak Puskesmas Andalas kota Padang
Diharapkan kepada Kader lansia Puskesmas Andalas kota Padang agar
memaksimalkan program posyandu lansia seperti memantau status gizi atau
nutrisi pada lansia sehingga meningkatkam derajat kesehatan lansia yang
berobat di Puskesmas Andalas kota padang.
2. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan
bagi kepustakaan Alifah Padang mengenai permasalahan hubungan indeks
massa tubuh (IMT) dan aktivitas fisik dengan Resiko kejadian Osteoporosis
pada lansia.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan kepada penenliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian
dengan menggunakan variabel yang berbeda, sehingga mampu meningkatkan

derajat kesehatan pada lanjut usia.



